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ABSTRAK  

GKI memahami kesatuan GKI memiliki tiga unsur yaitu kesatuan essensial, kesatuan 

fungsional dan kesatuan struktural. Ketiga unsur ini tidak dapat dipisahkan dan tidak 

ada yang lebih utama. Melainkan berjalan beriringan. Untuk menjaga dan merawat 

kesatuan GKI ini, perlu pemahaman yang baik tentang konsepsi identitas GKI yang 

terbentuk mulai dari sejarah penyatuan gereja-gereja Tionghoa di Indonesia sampai 

dengan penyatuan GKI saat ini, perlu pemimpin yang menggunakan model 

kepemimpinan transformasional yang menginspirasi, memotivasi dan mendorong 

anggotanya untuk mengembangkan kinerjanya secara maksimal dan struktur relasi 

yang baik di antara lingkup.     
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Suara kegelisahan dan pertanyaan kritis 

Saat ini Gereja Kristen Indonesia (GKI) dalam kesatuannya telah memasuki 

tahun ke tiga puluh sejak dideklarasikan tahun 1988. Selama kurun waktu tiga dekade 

itu, GKI terus berupaya mewujudnyatakan kesatuan fungsional yang dicerminkan 

dalam bentuk kesatuan struktural yang organis melalui satu organisasi yang utuh 

dengan satu Tata Gereja dan Tata Laksana GKI; termasuk menetapkan konfesi dan 

liturgi GKI sebagai bagian dari identitas GKI.  

Di tengah gerak langkah GKI, muncul kegelisahan dan pertanyaan-pertanyaan 

kritis, seperti yang disampaikan oleh GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah (GKI SW 

Jateng). Dalam kesatuannya, GKI telah memilih system penataan gereja presbiterial-

sinodal,1tetapi yang dirasakan sekarang, telah lebih cenderung sinodal. Pembagian 

tugas dan wewenang di antara lingkup bergeser menjadi dominasi pihak sinodal 

sebagai kesatuan terluas. Dan peraturan-peraturan makin tidak memberi ruang 

kemandirian bagi lingkup jemaat lokal atau di level kesatuan basis. Otonomi jemaat 

lokal untuk berekspresi sesuai konteks lingkupnya sendiri, dirasa sudah diambil alih 

sinode.  

Untuk menunjukkkan indikasi-indikasi di atas, terutama yang terdapat pada 

instrumen legal formal, secara lebih rinci akan coba dipaparkan beberapa data dan 

pertanyaan kritisnya pada paragraf selanjutnya. 

                                                                 
1  System penataan organisasional gerejawi GKI adalah presbiterial sinodal. Sistem ini 

mempunyai dua aspek dasar yaitu pertama, wujud kesatuan GKI bertolak dari jemaat sebagai wujud 

kesatuan basis yang adalah wadah persekutuan dari para anggota GKI sebagai orang-orang percaya. 

Wujud kesatuan basis ini diperluas menjadi wujud kesatuan klasis, diperluas lagi menjadi wujud 

kesatuan sinode wilayah, dan akhirnya diperluas lagi dalam wujud kesatuan sinode sebagai kesatuan 

yang terluas. Kedua, Lembaga kepemimpinan GKI disebut sebagai majelis. Majelis adalah lembaga 

yang bersifat tetap, yang menjadi wadah bagi para pejabat gerejawi untuk menjalankan pelayanan 

kepemimpinan mereka secara kolektif-kolegial. Sejajar dengan wujud kesatuan GKI, kemajelisan 

dimulai dari Majelis Jemaat sebagai lembaga kepemimpinan jemaat, yang kemudian diperluas menjadi 

Majelis Klasis, selanjutnya Majelis Sinode Wilayah dan akhirnya Majelis Sinode. Tata Gereja dan Tata 

Laksana GKI, 16. 
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Pertama, pada aturan mengenai tahapan proses pelembagaan jemaat, pendirian 

pos jemaat, bajem dan jemaat (lihat lampiran 1). Dalam aturan tentang proses 

pelembagaan jemaat, semua proses pelembagaan jemaat dilakukan oleh lingkup yang 

lebih luas yaitu Badan Pekerja Majelis Sinode Wilayah (BPMSW) dan Badan Pekerja 

Majelis Sinode (BPMS). Peran Badan Pekerja Majelis Klasis (BPMK) sebagai 

lingkungan terdekat dari jemaat itu sendiri sangat kecil, yaitu hanya terlibat dalam 

perlawatan dan pelaporan pada Persidangan Majelis Klasis. Dari aturan di atas terlihat 

indikasi pemusatan otoritas yang lebih sinodal dan terkesan tidak memberi 

kepercayaan dan penghargaan pada inisiatif dan kemandirian jemaat lokal dan BPMK.  

Pertanyaan kritisnya adalah mengapa tidak didelegasikan saja wewenang 

tersebut pada BPMK dan majelis lokal, agar dapat mengambil keputusan pada Rapat 

Kerja Klasis atau Persidangan Majelis Klasis? Bukankah Klasis terkait lebih 

berpotensial memahami kondisi jemaat-jemaat di lingkupnya sehingga resiko bias 

dalam mengambil keputusan bisa dihindari? Bukankah desentralisasi wewenang akan 

lebih efisien dan efektif dalam membuat konklusi dan eksekusi terhadap solusi, baik 

dalam perspektif ekonomis apalagi administratif? Bukankah jika berbagi 

pendelegasian yang proporsional, beban tugas yang tidak perlu pada pihak sinode 

dapat dihindari? Apa sebenarnya spirit kepemimpinan yang ingin diterapkan dalam 

pasal ini, selain centralisasi minded? Bukankah gaya kepemimpinan yang melulu top 

down ini sudah tidak kontekstual pada jaman postkolonial sekarang yang cenderung 

menyukai kepemimpinan yang egaliter yang mengapresiasi kemandirian dan inisiatif 

pemimpin lokal? 

Kedua, dalam hal perubahan status dari jemaat menjadi bakal jemaat 

(Lampiran 1). Proses perubahan status didasarkan pada permohonan dari BPMK 

terkait dan bukan pada permohonan majelis jemaat seperti pada saat pelembagaan 

jemaat (Lampiran 1).  

Pertanyaan kritisnya, mengapa wewenang jemaat tidak diperhatikan sehingga 

terkesan sengaja dilangkahi. Hal serupa dapat kita lihat pada aturan yang mengatakan 

bahwa keputusan penurunan status adalah keputusan BPMK atau lingkup yang lebih 

luas dan bukan keinginan atau inisiatif majelis jemaat lokal. Sekali lagi, muncul kesan 

bahwa peraturan yang berlaku saat ini sudah sangat top down. 
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Ketiga, hal penggembalaan khusus, dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKI 

pasal 37.1  dirumuskan “Penggembalaan khusus dilakukan terhadap anggota, pejabat 

gerejawi dan lembaga gerejawi.” 2 Pada point 4, lebih lanjut dijelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan lembaga gerejawi adalah majelis jemaat yang mengambil keputusan 

dan/ atau melakukan praktik bergereja yang bertentangan dengan Firman Tuhan dan/ 

atau Tata Gereja dan Tata Laksana GKI dan/ atau ajaran GKI dan/ atau keputusan-

keputusan dari Majelis Klasis dan/ atau Majelis Sinode Wilayah dan/ atau Majelis 

Sinode sehingga mengancam keutuhan jemaat dan keutuhan GKI secara keseluruhan 

menyebabkan meluasnya ajaran yang bertentangan dengan Firman Allah dan ajaran 

GKI dan menyebabkan meluasnya praktik bergereja yang tidak sesuai dengan Tata 

Gereja dan Tata Laksana GKI, agar majelis jemaat bertobat.3  

Pertanyaan kritis terhadap point 4 ini, mengapa aturan ini cenderung tajam ke 

bawah tetapi tidak mengikat juga pada pimpinan di upper level. Mengapa 

penggembalaan khusus terhadap lembaga gerejawi hanya dilakukan kepada majelis 

jemaat saja? Apakah hanya majelis jemaat saja yang dapat mengambil keputusan 

yang salah? Bagaimana dengan lingkup yang lebih luas, Majelis Klasis, Majelis 

Sinode Wilayah dan Majelis Sinode, apakah mereka tidak akan melakukan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan (band. Tata dasar pasal 10.7)4? Apakah hal mengambil 

keputusan yang bertentangan dengan keputusan dari lingkup yang lebih luas hanya 

berpotensi dilakukan oleh majelis jemaat saja? Bagaimana jika BPMK/ BPMSW/ 

BPMS sendiri yang mengambil keputusan yang bertentangan dengan keputusan 

Majelis Klasis/ Majelis Sinode Wilayah/ Majelis Sinode, apakah tidak dilakukan 

penggembalaan khusus? Akan diberlakukan aturan yang mana? Secara implisit 

peraturan ini berpotensi dipahami sebagai sinyal dari upper leaders bahwa lingkup 

yang terkecil harus takut dan tunduk pada keputusan lingkup yang lebih luas. 

Sebaliknya, berpotensi menunjukkan bahwa jajaran upper leaders itu terlindung dan 

bebas dari proses penggembalaan bila terindikasi melanggar aturan. 

                                                                 
2 Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, 82. 

3 Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, 83. 

4 Jika ada keputusan Majelis Jemaat, Majelis Klasis, Majelis Sinode Wilayah atau Majelis 

Sinode yang dianggap salah, dapat dilakukan peninjauan ulang oleh Majelis yang mengambil 

keputusan itu, kemudian dapat dilakukan banding ke Majelis dari lingkup yang lebih luas. Untuk 

keputusan Majelis Sinode yang dianggap salah hanya dilakukan peninjauan ulang. Tata Gereja dan 

Tata Laksana GKI, 28.    
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Lebih lanjut, pada point 4 juga disebutkan bahwa dasar dari penggembalaan 

khusus lembaga gerejawi ialah "jika bertentangan dengan Firman Tuhan dan/atau 

Tata Gereja dan Tata Laksana GKI dan/atau ajaran GKI dan/atau keputusan-

keputusan dari Majelis Klasis dan/atau Majelis Sinode Wilayah dan/atau Majelis 

Sinode". Beberapa mengkritisi bahwa "hal bertentangan dengan keputusan dari 

lingkup yang lebih luas" ini telah disejajarkan dengan "Firman Allah". 

Tanggapan kritis selanjutnya, jika wujud kesatuan GKI menekankan 

“kesatuan yang diperluas” dan bukan “kesatuan yang berada di atas kesatuan yang 

lain” maka seharusnya keputusan dari lingkup yang lebih luas tidak dapat dipakai 

menjadi dasar penggembalaan khusus karena majelis jemaat adalah anggota dari 

Majelis Klasis, Majelis Sinode Wilayah dan Majelis Sinode yang ikut dalam 

pengambilan keputusan. Pertanyaannya, tidakkah cukup jika hal bertentangan dengan 

Firman Allah saja yang menjadi dasar penggembalaan khusus? Bukankah dalam 

prakteknya, penggembalaan khusus terhadap lembaga gerejewi sulit dilakukan karena 

majelis jemaat adalah pemimpin dalam jemaat. Bagaimana jika yang digembalakan 

khusus itu pemimpin jemaat, siapa yang akan melakukan tugas kepemimpinan dalam 

jemaat?  

Indikasi keempat, dalam proses kepenatuaan dan kependetaan. Terkait 

dengan proses kepenatuaan, Tata Laksana pasal 89 merumuskan “Proses kepenatuaan 

dilaksanakan sesuai dengan Pedoman pelaksanaan tentang Jadwal Proses 

Kepenatuaan” (lihat lampiran 2).5 Di samping itu, Tata Laksana Bab XX pasal 80.2 

merumuskan “Pada dasarnya, demi pemberdayaan anggota untuk menjadi penatua, 

seorang penatua menjalankan pelayanannya untuk satu masa pelayanan6 saja.” 7Dua 

pasal ini, mengindikasikan ada keseragaman waktu di seluruh jemaat GKI terkait 

dengan proses kepenatuaan. Bersama-sama dan serentak di seluruh GKI, semua 

penatua turun dari jabatannya, dan digantikan oleh penatua yang baru.  

Pertanyaan kritisnya, apa kaitannya antara jadwal proses kepenatuaan dengan 

pemberdayaan anggota? Tidakkah hal kesinambungan kepemimpinan jemaat lokal 

seharusnya, lebih dalam, dikaitkan erat dengan strategi pembangunan jemaat, tradisi 

                                                                 
5 Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, 170. 

6 Menurut Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, masa pelayanan penatua adalah tiga tahun 

sesuai dengan masa jabatannya. Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, 163. 

7 Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, 163.  
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dan berdasarkan kondisi lokal, termasuk pertimbangan tentang keterbatasan sumber 

daya manusia (SDM) dan tidak sedangkal soal "keragaman waktu"? Dimana letak 

kemanfaatan "semua penatua yang lama di ganti dengan penatua yang baru secara 

serentak ini" jika dibanding dengan resikonya bagi proses pembangunan jemaat lokal? 

Tidakkah otomatisme "keseragaman waktu" ini juga indikasi penggunaan kekuasaan 

yang berlebihan paling tidak indikasi bahwa telah terjadi pola kepemimpinan yang 

sentralistis? Apakah visi kesatuan GKI telah menjadi sebatas upaya penyeragaman? 

Dan jika ternyata, seperti yang sebenarnya jamak terjadi, proses kepenatuaan ini tidak 

sesuai Tata Laksana, apakah majelis jemaat akan dikenai pasal penggembalaan 

khusus karena ketidakserentakan ini? 

Dalam proses kependetaan GKI (Lampiran 3). Ada yang mengkritisi, bahwa 

telah terjadi pembagian peran yang tidak proposional. Lingkup yang lebih luas 

memiliki peran yang lebih besar (mulai dari seleksi sampai dengan menempatkan 

kader di jemaat) sedangkan lingkup jemaat atau basis hanya menjadi pelaksana 

keputusan (menjadi tempat Pelaksanaan Pendidikan Persiapan Kependetaan dan 

menerima Kader untuk menjalani proses kependetaan sesuai dengan keputusan Raker 

BPMS).  

Kesan sentralisasi kekuasaan pada lingkup yang lebih luas ini semakin jelas 

jika kita membandingkan dengan proses kependetaan GKI Jawa Tengah yang lama 

(lampiran 4) dimana dilakukan pembagian peran yang proposional di antara semua 

lingkup. Anggota Jemaat berperan mengusulkan nama calon pendeta yang akan 

dipanggil, mendoakan dan mempertimbangkannya. Majelis Jemaat berperan aktif 

merencanakan, menggumulkan, berkonsultasi dan menetapkan calon pendeta. 

Lingkup Klasis mengadakan percakapan gerejawi, dan mengatur kursus aplikasi 

sedangkan lingkup sinode menetapkan pokok percakapan gerejawi. 

Kesan penumpukan wewenang, juga terlihat pada proses pastoral terhadap 

kader pendeta. Proses pendampingan pastoral terhadap kader pendeta hanya dilakukan 

oleh lingkup yang lebih luas, sementara itu, jemaat dimana kader Pendeta itu 

berjemaaat tidak dilibatkan. 

Indikasi kelima, terlihat dalam penetapan liturgi GKI. Tata Laksana GKI pasal 

15 merumuskan "Majelis Sinode menetapkan Liturgi GKI yang terdiri dari liturgi 
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Minggu, liturgi Inisiasi, 8  liturgi Permajuan kudus, 9  liturgi Ordinasi, 10  liturgi 

Institusinalisasi11 dan liturgi Pastoral12. 13   

Penetapan liturgi GKI ini dimaksudkan semakin memantapkan wujud 

kesatuan GKI dan semakin membuat kesatuan GKI dapat dirasakan serta dialami oleh 

semua yang terlibat di dalam dan melalui GKI.14 

Pertanyaan kritisnya: Betulkah penetapan liturgi ini membuat kesatuan GKI 

dirasakan oleh semua orang yang terlibat di dalam dan melalui GKI ataukah ini 

bentuk penyeragaman semata? Dimana ruang untuk kreatifitas jemaat sesuai 

konteksnya, dalam ibadah? Beberapa mengeluhkan bahwa aturan GKI yang sekarang 

telah mengesampingkan inisiatif dan peran jemaat, warisan tradisi historis yang 

berbeda-beda dan konteks lingkungan yang khas. 

Penulis melihat di satu sisi, kegelisahan dan pertanyaan kritis seperti yang 

disuarakan GKI SW Jateng ini berpotensi mengakibatkan berkurangnya kepercayaan 

pada lingkup yang lebih luas, melemahnya partisipasi jemaat dalam pengembangan 

gereja, merosotnya semangat kesatuan dan bahkan rasa hormat pada pimpinan pada 

level sinodal. Sebuah pertanyaan kritis yang sering diucapkan beberapa orang GKI: 

“Masih perlukah GKI bersatu”? Situasi ini adalah indikasi adanya krisis terhadap 

mimpi besar GKI atas kesatuanya.  

Di sisi yang lain, penulis melihat ada celah peluang dan pengharapan. Penulis 

ingin memaknai, sesuai dengan teori konflik-perspektif fungsionalis, bahwa reaksi-

reaksi ini adalah bentuk tekanan yang kreatif. Artinya, indikasi-indikasi atas, dapat 

                                                                 
8 Liturgi inisiasi, terdiri dari liturgi baptisan kudus dewasa, baptisan kudus anak. Pengakuan 

percaya/sidi, penerimaan anggota dan pembaharuan pengakuan percaya. 

9 Liturgi Perjamuan kudus terdiri dari persiapan perjamuan kudus dan liturgy perjamuan kudus. 

10 Liturgi ordinasi terdiri dari: Liturgi Peneguhan penatua, penahbisan pendeta, peneguhan 

pendeta, penahbisan pendeta tugas khusus, peneguhan pendeta tugas khusus, emeritasi pendeta, 

pelantikan tenaga pelayan gerejawi. 

11 Liturgi Institusionalisasi, terdiri dari: liturgi Peresmian Pos Jemaat, liturgi Peresmian bakal 

Jemaat, Liturgi pelembagaan Jemaat, Liturgi Pelantikan Badan pelayanan Jemaat, Liturgi Pelantikan 

Badan Pekerja Majelis JEmaat dan Badan Pemeriksa Harta milik Jemaat, Liturgi pelnatikan BPHK dan 

BPKMK, Liturgi Pelantikan BPMSW dan BPHMSW, liturgy pelantikan BPMS dan BPHMS. 

12  Liturgi pastoral, terdiri dari liturgi peneguhan dan pemberkatan pernikahan dan 

pemakaman/kremasi. 

13 Tata Gereja dan Tata Laksana GKI, 59-60. 

14 BPMS GKI, Liturgi GKI (Jakarta: Alma, 2006), vii.  
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berguna untuk memperbaiki kinerja organisasi. 15  Jika memiliki daya destruktif, 

biarlah yang akan hancur dan sirna adalah apa yang semestinya memang harus 

ditransformasi dan diperbaharui. Motif di balik kegelisahan dan keluhan-keluhan 

kritis atas pergeseran ini pasti adalah kerinduan yang besar dari jemaat untuk menjaga 

partisipasi aktif semua pihak dan semangat mewujudkan mimpi bersama “Menjadi 

mitra Allah dalam misi penyelamatan dunia dengan mengusahakan kesejahteraan, 

keadilan, perdamaian, dan keutuhan ciptaan bagi seluruh rakyat Indonesia.”  

Rumusan Masalah 

Menjembatani krisis dan harapan anggota GKI di atas, penulis merumuskan 

bahwa masalah studi dari tesis ini adalah seputar kesatuan GKI. Sejak dideklarasikan 

1988, apakah kesatuan perlu dikaji ulang agar lebih representatif. Lebih representatif 

terhadap karakter dan citra kekinian anggota-anggotanya, juga representatif terhadap 

konteks masa kini yang berciri egaliter, anti dominasi dan menghargai atas 

kepelbagaian. Pertanyaan payung yang diajukan adalah faktor apa saja yang menjaga 

kesadaran akan relevansi dan vitalitas kesatuan GKI?  

Untuk menjawab pertanyaan payung di atas, penulis akan menggunakan teori 

pembangunan Jemaat Jan Hendriks dalam bukunya Jemaat Vital dan Menarik. Untuk 

menjawab pertanyaan payung di atas, penulis akan menggunakan teori pembangunan 

Jemaat Jan Hendriks dalam bukunya Jemaat Vital dan Menarik. 16 Namun penulis 

membatasi studi dengan memakai tiga saja dari lima faktor yang telah disebut di atas. 

Tiga faktor dari teori Jan Hendriks yang akan diprioritaskan adalah yaitu 

konsepsi identitas, kepemimpinan dan struktur relasi. 

1. Konsepsi Identitas 

Konsepsi identitas adalah definisi diri grup yang mengungkapkan siapa 

mereka, apa misi mereka dalam kultur dan masyarakat ini. Definisi diri bukanlah 

sesuatu yang tetap atau tidak berubah walaupun ada dalam segala proses perubahan 

tetapi definisi diri dapat berubah karena grup berinteraksi dengan konteks. Karena itu, 

definisi diri grup berubah bersamaan dengan perubahan yang terjadi dalam grup atau 

                                                                 
15  Dalam perspektif konflik fungsional, diyakini bahwa ketiadaan konflik adalah indikasi 

rendahnya komitmen terhadap perubahan. Itulah sebabnya konflik fungsional disebut juga tekanan 

kreatif. James L. Gibson, John M. Ivancevich, dan James H. Donnelly, Jr., Organisasi: Perilaku, 

Struktur, dan Proses (Tangerang: Binarupa Aksara Publisher, 2015), 439. 

16 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, 40.  
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karena kultur dan masyarakat yang berubah. Perubahan tersebut membuat grup ada 

dalam konteks yang baru. Dengan kata lain, yang disebut dengan konsepsi identitas 

adalah alasan keberadaan grup atau cara grup merumuskan tugas perutusannya yang 

berdampak pada tindakan keluar atau strukturalisasi ke dalam.17 

Roger Haight dalam bukunya Christian Community in History: Historical 

Ecclesiology mengatakan bahwa langkah pertama guna isi gereja ialah dengan 

kembali pada sejarah pergerakannya. Dengan melihat pada sejarahnya, kita akan 

menemukan apa yang ideal dan riel tentang gereja.18 

Karena itu, secara operasional, studi ini akan mencoba menelusuri definisi diri 

GKI ini dengan melihat sejarah perjalanan panjang penyatuan GKI. Sehubungan 

dengan itu, fakta-fakta akan dilihat ulang dimulai dari penyatuan gereja Tionghoa 

sampai dengan kesatuan GKI. Pertanyaan penelitian yang diajukan oleh penulis 

adalah: (1) Bagaimana kesatuan gereja Tionghoa membentuk konsepsi identitasnya? 

(2) Pergeseran konsepsi identitas seperti apa yang telah terjadi, sejak sejarah GKI 

dimulai dam sejak kesatuan GKI dideklarasikan pada tahun 1988? (3) Dengan melihat 

sejarah, hal apa saja yang dapat menjadi refleksi dan aksi bagi vitalitas kesatuan GKI 

masa kini? 

2. Kepemimpinan 

Terkait dengan kepemimpinan, pertanyaan yang muncul adalah model 

kepemimpinan apa yang tepat untuk menjaga vitalitas kesatuan GKI? Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, penulis merujuk pada model kepemimpinan gereja 

mula-mula yang terdapat dalam Kisah Para Rasul 15:1-35. Adapun pertimbangan 

penulis adalah konflik dalam gereja tidak hanya terjadi pada saat ini saja, tetapi juga 

terjadi pada gereja mula-mula, seperti yang terjadi di Antiokhia. Ada perbedaan   

ajaran dan pemahaman. Saat itu, Paulus dan Barnabas (pemimpin yang melayani di 

Antiokhia) di satu pihak harus berhadapan dengan beberapa orang yang datang dari 

Yudea sebagai pihak yang berseberangan pendapat. Paulus dan Barnabas meyakini 

manusia dibenarkan dalam iman kepada Yesus Kristus. Sementara beberapa orang 

dari Yudea menyatakan manusia dibenarkan karena melakukan Hukum Taurat.  

                                                                 
17 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, 172-189. 

18 Roger Haight, S. J., Christian Community in History: Historical Ecclesiology (London: 

Continuum, 2004), 45. 
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Penulis melihat dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi di Antiokhia, 

peran pemimpin gereja mula-mula yaitu para rasul dalam sidang di Yerusalem sangat 

besar. Hal ini terlihat dalam Kis.15:7, dimana para rasul tidak bertindak secara 

otoriter dengan memberikan keputusan mereka begitu saja tetapi mereka memberi 

kesempatan kepada semua pihak untuk menyampaikan dan mendengar pendapat 

masing-masing kelompok. Hal ini memperlihatkan para rasul menghargai dan 

menempatkan peserta sidang sebagai manusia yang utuh yang patut dihargai dan 

dihormati pendapatnya. Di sisi yang lain, peran pemimpin yang ditunjukkan melalui 

tokoh (1) Paulus dan Barnabas. Mereka memperlihatkan sikap pemimpin yang 

memberi teladan kepada pengikutnya, bahwa iman kepada Tuhan Yesus sebagai suatu 

prinsip dan tidak dapat ditawar atau digantikan oleh apapun. (2) Petrus 

memperlihatkan sikap pemimpin yang memberi inspirasi dan memotivasi kepada 

pengikutnya yaitu agar orang Farisi dan orang Yahudi yang percaya kepada Kristus 

untuk memerdekakan dirinya dari hukum taurat karena Kristus telah memerdekakan 

mereka (Kis.15:7-11). (3) Yakobus diperlihatkan sebagai pemimpin yang mengayomi 

dan memahami semua pihak melalui solusi yang ditawarkan (Kis.15:19-21). (4) 

Yudas dan Silas adalah pemimpin yang datang ke Antiokhia untuk berproses bersama 

dalam melakukan kebijakan yang dibuat bersama di Yerusalem. 

Menurut penulis sikap dan peran yang ditunjukkan oleh para rasul dalam 

sidang di Yerusalem ini sama dengan model kepemimpinan Transformasional yang 

menekankan pada empat hal, yaitu (1) Idealized Influence (pengaruh ideal) dimana 

pemimpin memberi teladan yang kuat bagi pengikut karena memiliki integritas yang 

baik. (2) Inspirational Motivation (motivasi yang menginspirasi) dimana pemimpin 

mengkomunikasikan dirinya (harapan atau visinya yang tinggi) kepada pengikut 

dengan cara menginspirasi, memotivasi dan membangun narasi bersama dengan 

menggunakan simbol dan daya tarik emosional untuk membuat pengikutnya setia. (3) 

Intellectual Stimulation (rangsangan intelektual) dimana pemimpin mendukung 

pengikut untuk mencoba pendekatan baru dengan kreatif dan inovatif dalam 

menghadapi masalah organisasi. (4) Individual Consideration (pertimbangan yang 

diadaptasi) dimana pemimpin memberi iklim yang mendukung melalui mendengar 

dengan seksama kebutuhan masing-masing pengikut. 19 

                                                                 
19 Bernard M. Bass and Ronald E. Riggio, Transformational Leadership, (London: Lawrence 

Erlbaum Associates, 2006), 6-7.  
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Bercermin pada model kepemimpinan gereja mula-mula, maka pada bagian ini, 

penulis mengajukan pertanyaan penelitian: (1) Hal edukatif apa yang dapat penulis 

munculkan guna menginspirasi pemimpin GKI masa kini?  (2) Hal konstruktif apa 

yang dapat penulis jadikan refleksi teologi agar menjadi sumbangsih bagi 

kepemimpinan GKI dalam konteks pluralitas sekarang dan yang akan datang? 

3. Struktur relasi 

Organisasi merupakan sebagai ikatan entitas sosial yang didirikan untuk 

mewujudkan beberapa tujuan. Demi tujuan itu, pekerjaan dibagi atas fungsi yang 

harus koordinasi satu sama lain. 20  Struktur sendiri merupakan sesuatu yang 

dicocokkan dengan tujuan. Kilmann mendeskripsikan struktur sebagai: (1) tujuan-

tujuan (2) tugas-tugas (3) kesatuan-kesatuan kerja (4) hierarkhi yang menyusun tujuan, 

tugas atau kesatuan kerja sedemikian rupa yang membentuk keseluruhan operasional. 

21 

Secara sosiologis ada dua model organisasi, yaitu model sistem dan model 

partai. Organisasi model sistem adalah model yang menekankan organisasi secara 

keseluruhan/ organisasi sebagai social kultural, dimana nilai dan norma bersama 

menjadi ciri khas, stabilitas organisasi menjadi utama.22  

Organisasi model partai adalah model yang melihat organisasi sebagai yang 

terdiri atas group-group yang masing-masing mengejar tujuan serta kepentingan 

sendiri dan dihubungkan satu sama lain oleh karena saling membutuhkan. Mereka 

tidak disatukan oleh nilai dan kultur yang sama tetapi oleh apa yang ditawarkan oleh 

masing-masing group. Perubahan dan konflik dipandang sebagai hal yang positif 

untuk mencapai hasil yang lebih baik.23 

Bagaimana dengan struktur relasi GKI? Jika merujuk pada penjelasan 

mukadimah alinea 8 “Kesatuan GKI bukanlah kesatuan yang abstrak, tetapi 

dinampakkan dalam kesatuan organisasi yang utuh dengan satu tata gereja. Maka kita 

dapat melihat bahwa satu sisi, kesatuan GKI menekankan model sistem dimana ada 

nilai dan norma yang sama. 

                                                                 
20 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, 112. 

21 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, 113. 

22 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, 124. 

23 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, 124. 
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Tetapi harus diingat bahwa GKI berasal dari GKI Jawa Barat, GKI Jawa 

Tengah dan GKI Jawa Timur yang mempunyai warisan historis yang berbeda-beda 

dan konteks lingkungan yang khas, kesatuan itu harus terbuka kepada kepelbagaian, 

kreativitas dan kekayaan warisan historis yang dimiliki oleh bagian masing-

masing.”24 Artinya GKI juga harus memahami bahwa kesatuan yang terwujud selama, 

ini bukan hanya karena kesamaan yang dimiliki tetapi juga karena perbedaan dan 

karena saling membutuhkan. Karena itu kesatuan GKI memberi ruang untuk masing-

masing wilayah mengembangkan dirinya. Karena itu kepemimpinan yang dijalankan 

oleh GKI bukanlah kepemimpinan hierarkis tetapi diperluas.25 

Sementara itu, menurut teori Jan Hendriks untuk membuat sebuah organisasi 

menjadi vital maka dibutuhkan struktur yang memiliki empat ciri yaitu sederhana26, 

desentralisasi27, komunikasi yang tinggi28 dan datar29. 30 

Melihat penjelasan di atas, muncul pertanyaan, (1) bagaimana GKI 

membangun struktur relasi antar kelompok di dalam kesatuannya? Melihat 

pergumulan GKI SW Jawa Tengah di tengah kesatuan GKI, menjadi pertanyaannya 

apakah Kesatuan GKI saat ini lebih menekankan ciri group, kultur yang sama dan 

tidak memberi kelonggoran untuk anggota membangun dirinya sendiri? Bagaimana 

agar lebih memberi ruang pada pluralitas entitas yang ada? 

Tujuan Penulisan 

Hal-hal yang menjadi tujuan dari studi adalah: (1) merekonstruksi sejarah GKI 

dan penyatuannya guna menemukan konsepsi identitas yang membentuknya; (2) 

melakukan kajian terhadap model kepemimpinan yang tepat bagi GKI demi menjaga 

                                                                 
24 BPMS GKI Jawa Tengah, Tata Gereja dan Tata Laksana GKI Jawa Tengah. (Magelang: 

Kantor Sinode GKI Jawa Tengah, 1995, 13. 

25 BPMS GKI Jawa Tengah, Tata Gereja dan Tata Laksana GKI Jawa Tengah, 16. 

26  Struktur organisasi hendaknya sederhana artinya bentuk dasar yang sederhana, hampri 

selalu konstan, diwarnai dengan bentuk organisasi yang sementara seperti panitia, kelompok proyek. 

27 Struktur desentralisasi: menekankan produk oriented sehingga ada pembagian wewenang 

dan tanggungjawab. 

28 Kata lunci komunikasi yang tinggi adalah luas, informal dan terbuka. tidak menggunakan 

perantara organ yang lebih tinggi. 

29 Datar: jarak pemimpin dan anggota pendek. 

30 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, 113. 
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kesatuan sinodal sesuai konteks masa kini; (3) memberikan rekomendasi struktur 

relasi yang tepat bagi GKI dan kesatuannya. 

Judul 

Merawat Kesatuan GKI 

Metodologi Penelitian 

Dalam melakukan studi ini, penulis mengunakan metode kualitatif dan studi 

pustaka. 

Metode kualitatif dilakukan dengan wawancara mendalam sehubungan 

dengan pertanyaan-pertanyaan kritis terkait kesatuan GKI dan memahami spirit 

dokumen-dukumen kelembagaan, mendengar perspektif angota jemaat majelis dan 

pendeta yang menghidupi GKI. 

Studi pustaka dilakukan dalam rangka menemukan data sejarah GKI dan 

kesatuannya, memahami spirit dokumen-dukumen kelembagaannya, menemukan 

teori dan rekomendasi-rekomendasi akademis yang relevan dengan tujuan studi ini. 

Khusus untuk menafsir Kisah Para Rasul 15, penulis menggunakan metode 

naratif historis. Dengan metode ini, penulis akan menggunakan teks dan data sejarah 

untuk mempertajam makna perikop dalam perspektif Kepemimpinan 

Transformasional. 

Sistemtika Penulisan 

Untuk mengurai studi atas ide-ide di atas, maka struktur dan sistematisasi 

tesis ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan 

BAB II  Jejak Konsepsi Indentitas dalam Sejarah Penyatuan GKI   

BAB III  Kepemimpinan Transformatif dan Tafsir Kisah Para Rasul 

BAB IV  Struktur Relasi antar Kelompok dalam kesatuan GKI 

BAB V  Langkah Strategis 
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BAB V 

PENUTUP 

Merawat Kesatuan GKI  

 

 

Jika kita kembali melihat pertanyaan-pertanyaan kritis dalam kesatuan GKI 

dan pertanyaan pada rumusan masalah “Faktor apa saja yang penting dikaji ulang 

guna menjaga kesadaran akan relevansi dan vitalitas kesatuan GKI?” dan untuk 

menjawab pertanyaan payung di atas, penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengarah pada pertanyaan penelitian: (1) Pergeseran-pergeseran konsepsi 

identitas seperti apa yang telah terjadi, sejak sejarah GKI dimulai dan sejak kesatuan 

GKI dideklarasikan tahun 1988? (2) Dengan melihat sejarah, hal apa saja yang dapat 

menjadi refeksi dan aksi bagi vitalitas kesatuan GKI masa kini? (3) Model 

kepemimpinan apa yang tepat untuk menjaga vitalitas kesatuan GKI? (4) Relasi 

struktural seperti apa yang tepat bagi GKI dalam konteks penghargaannya pada 

pluralitas kelompok yang ada dan desentralitas otonomi pemimpin jemaat di tingkal 

lokal?  

Maka penulis melihat sejarah penyatuan GKI. Upaya kesatuan gereja 

Tionghoa dimulai dengan konsepsi identitas yang jelas yaitu beranggotakan etnis 

Tionghoa dan melayani kepentingan orang Tionghoa (menjalin hubungan dengan 

gereja di Tiongkok dan Pekabaran Injil kepada orang Tionghoa). Sejauh konsepsi 

identitas ini menjadi dasar atau dihidupi bersama dalam kesatuan maka perbedaan 

yang ada di antara mereka tidak menjadi persoalan. Tetapi ketika konsepsi identitas 

ini diabaikan maka dampaknya adalah perpecahan. Hal ini dapat kita lihat dalam 

wadah kesatuan gereja Tionghoa mulai dari BKT sampai dengan GKT. Perpecahan 

terjadi karena (a) peraturan bersama tidak memiliki kekuatan untuk mengikat 

anggotanya. (b) semangat dan upaya kesatuan tidak menjadi semangat dan upaya 

bersama, masih terbatas pada pemimpin gereja. (c) kepelbagaian anggota 

dipertentangkan.  

Dengan berjalannya waktu, konsepsi identitas gereja Tionghoa berubah. Tidak 

lagi beranggotakan dan melayani kepentingan orang Tionghoa saja tetapi gereja 

Tionghoa terbuka terhadap semua etnis dan melakukan misinya di dalam konteks 

Indonesia. Hal dapat kita lihat dalam proses perubahan nama gereja Tionghoa menjadi 

nama Indonesia sampai dengan SA GKI. Perubahan konsepsi identitas terjadi sekali 
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lagi dalam kesatuan GKI, karena ikrar Salatiga pada tahun 1988, dimana GKI 

menyatakan diri sebagai gereja. Atau dengan kata lain, dalam mewujudkan misinya, 

kesatuan GKI menekankan kesatuan struktural. Hal ini disebabkan karena 

pengalaman sejarah, ketika kesatuan struktural tidak ditingkatkan maka bisa jadi 

kesatuan GKI akan bernasib sama. Selain itu, karena gerakan oikumene berjalan 

sangat lambat dan gereja-gereja yang sebetulnya dapat bersatu karena kesamaan yang 

dimiliki, tidak bersatu. Perubahan konsepsi identitas ini membawa dampak pada 

struktur relasi GKI, seperti yang terungkap dalam proses amandemen Tata Gereja dan 

Tata Laksana GKI tahun 2002. GKI melihat Tata Gereja dan Tata Laksana 1997 

belum mengakomodasi ikrar Salatiga yang menghendaki kesatuan struktural. Karena 

itu, tata Gereja dan Tata Laksana 1997 di amandemen. Ketika bicara satu gereja maka 

struktur relasi hierarki tak terhindarkan. Karena yang terluas adalah Sinode. Dan hal 

ini mempengaruhi pola relasi antara lingkup yang ada. Lingkup yang terkecil akan 

selalu meminta keputusan dari lingkup yang terluas. Inilah yang menyebabkan 

kesatuan GKI yang menggunakan sistem penataan gereja presbiterial sinodal 

dirasakan terlalu sinodal dan hierarki.  

Di sisi yang lain, struktur relasi juga dapat dilihat dengan menggunakan teori 

tahap perkembangan kelompok. Penulis melihat kesatuan GKI terbentuk mulai dari 

jemaat basis yang menjalin relasi berdasarkan teritorial dan kesamaan denominasi. 

Jalinan relasi ini dikenal dengan sebutan Khoe Hwee (klasis) dan Thay Hwee (sinode). 

Adapun tujuan dari relasi ini adalah mewujudkan misinya. Dengan berjalannya waktu 

relasi ini berkembang tidak hanya terbatas pada teritorial dan kesamaan denominasi 

tetapi pada misi bersama yaitu mewujudkan gereja Tuhan Yesus Kristus yang Esa dan 

mengerjakan misi Allah. Jalinan relasi terus bergerak, tidak berhenti dan sekali jadi. 

Tetapi jalin relasi itu seperti tiga penari yang bergandengan tangan dan terus berputar 

untuk menghasilkan karya yang indah.  

Karena itu, menurut penulis, pertanyaan-pertanyaan kritis dalam kesatuan GKI 

saat ini adalah bagian dari dinamika organisasi yang wajar dalam menjalin relasi 

untuk mewujudkan misi bersama. Seperti yang diperlihatkan oleh Lukas dalam kitab 

Kisah Para Rasul, selalu ada korelasi dinamika internal (pertumbuhan internal dan 

ketegangan di dalam gereja) dan dinamika eksternal (pertumbuhan eksternal dan 

perlawanan eksternal) yang memberi dampak pada pertumbuhan. Ketika gereja 

perdana mendapat perlawanan eksternal, terjadi pertumbuhan eksternal dan internal. 
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Ketika terjadi ketegangan internal, terjadi pertumbuhan eksternal dan internal. 

Kondisi ini tidak terjadi begitu saja. Allah selalu dan terus bekerja. Ia juga memakai 

manusia untuk menyatakan karya-Nya. Salah satunya adalah pemimpin gereja yang 

berperan menginspirasi, motivasi dan mendorong anggota agar ketegangan internal 

dan perlawanan eksternal tidak menghambat tetapi menghasilkan pertumbuhan yang 

baik. Lukas dengan sangat jelas menarasikan pentingnya peran pemimpin dalam 

dinamika yang terjadi antara Jemaat Antiokhia dan beberapa orang yang datang dari 

Yudea terkait sunat untuk mendapat keselamatan dari Allah. Keputusan yang diambil 

tidak didasarkan pada tradisi masa lalu, atau kemauan kelompok yang lebih kuat 

tetapu mereka melihat konteks, pengalaman hidup dan pengajaran Kristus sehingga 

mereka berani mengambil keputusan yang berbeda dari masa lalu. Mereka berani 

melakukan sebuah perubahan. Dan hasilnya persekutuan jemaat perdana adalah 

persekutuan yang saling menghargai dan mengasihi di tengah pelbagaian yang ada.  

Dengan tiga perspektif yang dipakai oleh penulis untuk melihat pertanyaan- 

pertanyaan kritis dalam kesatuan GKI, dan jika sekali lagi, pertanyaan dalam rumusan 

masalah diajukan kembali “Faktor apa saja yang penting dikaji ulang guna menjaga 

kesadaran akan relevansi dan vitalitas kesatuan GKI?” menurut penulis, untuk 

menjadi vital, maka GKI saat ini, membutuhkan: satu, pemimpin transformasional, 

yang menolong kesatuan GKI merumuskan kembali kesatuannya, menginspirasi dan 

memotivasi untuk melakukan perubahan-perubahan yang menghasilkan kegembiraan 

hidup dalam kesatuan seperti yang dirasakan oleh Jemaat perdana. Dua, konsepsi 

identitas yang jelas. Tiga. Struktur relasi yang desentralisasi, sederhana dan 

komunikasi yang tinggi dan datar. 

Penulis menyadari, perubahan konsepsi identitas dan struktur relasi ini bukan 

sesuatu yang mudah, tetapi menurut penulis perubahan adalah suatu yang tak 

terhindarkan atau keharusan ketika sebuah organisasi ingin hidup sesuai dengan 

jamannya. Dan penulis menjadi semakin yakin, karena sejarah gereja mula-mula, juga 

sejarah GKI telah membuktikan bahwa menggunakan wewenang ilahi untuk menamai 

dan memaknai nama dan bentuk-bentuk kekininan dari lembaganya adalah sebuah hal 

yang mungkin bahkan harus. Seperti Tuhan dengan proses re-creation yang tak 

pernah berhenti berinovasi. Untuk itu, mengutip perkataan Reynold Kasali (2005) 

dalam webblog milik Ade Fauji “Perubahan memerlukan change maker". Hal ketiga 

yang penulis usulkan kesatuan GKI membutuhkan pemimpin yang mampu melihat 
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perubahan dan tantangan yang ada sebagai peluang atau pemimpin yang berusaha 

mencari celah terkecil sekalipun, seperti air atau udara yang cair di tengah perubahan- 

perubahan yang ada.  
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